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Perkembangan seni rupa Magetan membutuhkan perhatian, kurangnya 
ruang apresiasi membuat seni rupa sulit berkembang. Kehadiran pameran 
“Merupa Oase” membawa angin segar dunia kesenian. Pameran merupa oase 
mengambil peran dalam proses perkembangan seni rupa di Magetan. Dengan 
pameran “Merupa oase” membuktikan keberadaan seni rupa magetan dan 
tumbuh berkembang di Magetan. Selain keberadaan seni rupa pameran ini juga 
membuktikan bahwa dengan semangat, kebersamaan, dan pemikiran yang sama 
akan kesenian, menghadirkan pameran memiliki standar pameran, pengemasan 
pameran yang baik, dan pengelolaan yang baik bisa di laksanakan di Magetan.  
Pameran menghadirkan sebuah ruang dimana merangkul perupa, dan 
masyarakat. Pameran ini memberikan sarana menciptakan ruang apresiasi, 
edukasi tentang karya seni rupa kepada pengnjung, dan memberikan ruang 
kepada seniman agar terus termotivasi berkarya dan berkesenian. Kehadiran 
seorang pengelola kesenian yang memahami dan menekuni bidang seni rupa 
mengambil peran penting untuk mengelola dan membantu menumbuh 
kembangkan seni rupa di Magetan. Dengan di selenggarakannnya pameran ini 
senirupa sudah mulai lebih mendapat tempat dan perhatian dari pemerintah dan 
masyarakat.    
 
 




Setelah pameran dan proses yang dilalui dalam mewujudkan pameran, ada 
beberapa poin yang harus diperhatikan untuk menunjang perkembangan 
kesenian, dan pengelolaan pameran seni rupa, antara lain: 
1. Kesenian itu tidak bisa berdiri sendiri dukungan serta kebersamaan 
masayrakat, pemerintah, seniman, dan penggiat seni harus bersatu bersama 
untuk melakukan sebuah kerja nyata untuk mengembangkan kesenian. 
2. Dibutuhkan pengelola kesenian yang menekuni bidang kesenian (non-
perupa) untuk mengelola dan mengarahkan, serta mengatur program secara 
baik, terstrutur, dan professional. 
3. Pembentukan tim kerja yang baik, berkomitmen, bertanggung jawab, dan 
mengerti akan posisi, peran, dan pekerjaan pada posisinya. 
4. Pembentukan sistem koordinasi dalam kepanitiaan, dan pelaksanaan harus 
menjadi pertimbangan, agar tim bisa bergerak dan mencapai target yang 
sudah ditentukan. 
5. Penyampaian materi pameran disetiap bagian harus detail untuk menghindari 
tidak efisien dan efektifnya tim,terutama materi edukator harus dipersiapkan 
dengan matang dan jelas. 
6. Mewujudkan semua program dan agenda yang dirancang merupakan sebuah 
keharusan, akan tapi sikap fleksibel harus dimiliki untuk mengatasi situasi 
dan kondisi yang tidak terduga dalam sebuah pameran/event. 
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